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ABSTRAK 

 

CAHYA NURHAYATI : “Kontribusi Pemikiran Sunan Gunung Jati 

              terhadap Perkembangan Kehidupan 

              Sosial  Masyarakat Cirebon” 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kehidupan sosial masyarakat Cirebon  

di era modern saat ini dengan adanya modernisasi dan westernisasi yang semakin 

luas dikalangan masyarakat ditinjau dari pokok pemikiran Sunan Gunung Jati, 

terutama masyarakat Desa Astana Kecamatan Cirebon Utara Kabupaten Cirebon 

sebagai Desa yang diteliti oleh penulis. Pokok pemikiran yang dimaksud ialah 

“Ingsun titip tajug lan fakir miskin (Saya (Sunan Gunung Jati) berpesan 

menitipkan langgar/musollah dan fakir miskin)”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui riwayat hidup Sunan Gunung 

jati. Untuk memahami pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati. Untuk 

mendeskripsikan kontribusi pemikiran Sunan Gunung Jati terhadap 

perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon. 

Pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati mempunyai makna yang luas 

yaitu tentang ketaqwaan dan keyakinan, kedisiplinan, kearifan dan kebijakan, 

kesopanan dan tatakrama serta kehidupan sosial. 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan mendeskripsikan data empirik dan data teoritik. Pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan 

studi kepustakaan. 

Hasil penelitian langsung di lapangan tepatnya di Desa Astana Kecamatan 

Cirebon Utara Kabupaten Cirebon dapat penulis simpulkan secara garis besar 

yaitu bahwa keadaan masyarakat Desa Astana dengan masuknya arus modernisasi 

dan westernisasi tidak meninggalkan ajaran dan tradisi yang diajarkan oleh Sunan 

Gunung Jati. Kontribusi pokok pemikiran Sunan Gunung Jati sangat besar 

terhadap perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon. “Mensejahterakan 

langgar dan memelihara fakir miskin”, dua subyek yang harus sama-sama dijaga 

agar kehidupan sosial dan kesejahteraan kehidupan fakir miskin pun bisa terjaga. 

Kata kunci : Pokok Pemikiran Sunan Gunung Jati, Kehidupan Sosial, 

Kontribusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Periode Sunan Gunung Jati (1479-1568) memimpin Cirebon 

merupakan masa perkembangan yang sekaligus juga kejayaan Islam di 

Cirebon. Pada masanya bidang politik, keagamaan, dan perdagangan, sangat 

maju pesat. Pada masa itu pula terjadi penyebaran Islam ke Banten (sekitar 

1525-1526) dengan penempatan salah seorang putra Sunan Gunung Jati, yaitu 

Maulana Hasanuddin. (Tjandrasasmita, 2009: 164). 

Sunan Gunung Jati merupakan salah seorang Walisongo di Jawa. 

Sunan Gunung Jati mendapatkan tugas dakwah di Cirebon (Jawa Barat), 

Banten, dan Sunda Kelapa (Jakarta).  Menurut Tugas itu dirumuskan sebagai 

berikut (Sunyoto, 2011: 90).;  

“Kanjeng Susuhunan ing Gunung jati ing Cirebon, amewahi donga 

hakaliyan mantra, utawi parasat miwah jajampi utawi amewahi 

dadamelipun tiyang babad wana”. (Sunan Gunung Jati di Cirebon 

mengajarkan tatacara berdoa dan membaca matera, tatacara 

pengobatan, serta tatacara membuka hutan). 

 

Perbedaan lain dengan para Wali Songo, Sunan Gunung Jati selain 

sebagai ulama juga umara, yaitu Sultan di Cirebon. (Suprapto, 2009: 757) 

Berbagai bukti kejayaan kepemimpinannya tersebut antara lain Masjid Merah 

Panjunan (+ 1480 M), Masjid Agung Sang Cipta Rasa (1500 M).  

Sunan Gunung Jati mendalami ilmu agama mulai dari ilmu fiqh, 

syari’ah, bahkan tasawuf. Sunan Gunung Jati dipandang sebagai pengikut 

Tareket Kubrawiyah dari Syekh Jumadil Kubra atau tarekat Syatariyah dan 

mistik, serta mengatasi masalah-masalah kehidupan kemasyarakatan seperti 

kesehatan, keluarga dan rumah tangga, ekeonomi, politik dan kenegaraan, 

serta pendidikan dan kebudayaan.  

Berkenaan dengan masalah kesehatan, Sunan Gunung Jati mempunyai 

peran dakwah yang khas dalam masalah ini. Pengobatan lahir harus diatasi 

dengan obat-obatan maddiyah (lahiriah) seperti daun-daun dan akar-akaran,  

111 
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serta kesehatan dan pengobatan batin yang semula diatasi dengan pengobatan 

spiritual, kejiwaan, firasat, jampi-jampi, dan mantra-mantra, oleh Sunan 

Gunung Jati diganti dengan do’a-doa menurut ajaran Islam (Saksosono, 1995: 

111). Kecendrungan Sunan Gunung Jati diyakini mempunyai metode dakwah 

melalui media pengobatan karena naskah-naskah lama dalam tradisi Cirebon 

seluruhnya memberikan informasi tentang seringnya Sunan Gunung Jati 

bertindak sebagai tabib (ahli pengobatan). Perlu dieliminir bahwa sebagai 

panatagama, dakwah Sunan Gunung Jati dalam kisah-kisah tradisi mengenai 

pengislaman masyarakat Sunda diwarnai oleh hal-hal yang aneh, legendaris, 

dan a-historis. Dalam naskah-naskah tradisi Cirebon lebih menekankan pada 

dukungan kesaktian, azimat-azimat yang dimiliki, dan karamat wali.  

Salah satu bukti keberhasilan dakwah Sunan Gunung Jati yang masih 

diajarkan oleh keturunannya melalui Sultan Kasepuhan dan kerabat keraton 

Cirebon adalah pengamalan petatah-petitih Sunan Gunung Jati, yakni 

ungkapan atau ucapan yang mengandung ajaran hidup berupa nasihat, pesan, 

anjuran, kritik, dan teguran yang disampaikan (atau diajarkan) dalam 

keluarga, kerabat, dan putra-putri Sunan Gunung Jati. Petatah-petitih Sunan 

Gunung Jati ini secara umum mengandung makna yang luas dan kompleks. 

Efendi (1994: 14-34) mengungkapkan unsur-unsur dari petatah-petitih Sunan 

Gunung Jati, yakni petatah-petitih dalam nilai ketaqwaan dan keyakinan, 

kedisiplinan, kearifan dan kebijakan, kesopanan dan tatakrama, dan 

kehidupan sosial.  

Petatah-petitih dan ajaran Sunan Gunung Jati sangat berpengaruh pada 

masyarakat Cirebon termasuk dalam kehidupan sosialnya. Pada masa Sunan 

Gunung Jati kehidupan sosial masyarakat Cirebon masih sangat tradisional 

dan memegang teguh adat istiadat. Kehidupan tradisional yang masih 

menjunjung tinggi kebersamaan, gotong-royong, saling menghormati dan 

menghargai. 

Kehidupan sosial masyarakat Cirebon di era modern saat ini telah 

tercampur dengan budaya-budaya asing yang menyebabkan kurangnya 

sosialisasi dan berdampak terhadap sifat individualisme. Pembangunan yang 
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pesat membuat Cirebon menjadi perkotaan yang kompleks sehingga 

berkurangnya masyarakat yang sederhana, suka gotong-royong dan saling 

menghormati dan menghargai. 

Masyarakat kota cenderung bersifat individualis. Hal ini disebabkan 

karena adanya modernisasi dan westernisasi yang membuat kehidupan 

masyarakat sudah melenceng dari nilai dan norma yang ada. Sehingga sudah 

tidak sesuai dengan ajaran yang disampaikan oleh Sunan Gunung Jati. 

Menurut Soekanto (1994: 170) Ada beberapa ciri yang menonjol pada 

masyarakat kota, diantaranya yaitu: Orang kota pada umumnya dapat 

mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain, 

keluarganya sukar untuk disatukan, sebab perbedaan perbandingan 

kepentingan, paham politik, agama. 

Kehidupan sosial masyarakat Cirebon tidak terlepas dari pengaruh 

ajaran Sunan Gunung Jati. Sunan Gunung Jati mengajarkan nilai ketaqwaan 

dan keyakinan, kedisiplinan, kearifan dan kebijakan, kesopanan dan 

tatakrama, dan kehidupan sosial. Kehidupan sosial masyarakat Cirebon pada 

saat ini sudah berbeda dengan kehidupan sosial di masa pemerintahan Sunan 

Gunung Jati. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

mengambil judul “Kontribusi Pemikiran Sunan Gunung Jati terhadap 

Perkembangan Kehidupan Sosial Masyarakat Cirebon”. 

 

B. Fokus Kajian 

Dalam Penelitian ini agar pembahasannya tidak melebar maka 

diperlukan batasan rumusan masalah, oleh karena itu batasan-batasanya ialah 

tentang objek kajianya yaitu kontribusi pemikiran Sunan Gunung Jati 

terhadap perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon. Pemikiran 

yang dimaksud ialah “Ingsun titip tajug lan fakir miskin (Saya (Sunan 

Gunung Jati) titip surau dan fakir miskin)”. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

ditarik permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :   

1. Bagaimana biografi Sunan Gunung Jati ?  

2. Bagaimana pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati dalam kehidupan 

sosial masyarakat Cirebon? 

3.  Bagaimana kontribusi pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati 

terhadap perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon? 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan 

penulis sebelumnya. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui biografi Sunan Gunung Jati 

2. Memahami pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati 

3. Mendeskripsikan kontribusi pemikiran Sunan Gunung Jati terhadap 

perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Teoritis: 

a) Dapat memberikan pemahaman serta memperkaya khasanah 

keilmuan terhadap pemikiran Sunan Gunung Jati serta kontribusinya 

terhadap perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon. 

b) Mendorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemikiran Sunan Gunung Jati, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang bermanfaat. 

2. Bagi Praktisi 

a) Bagi Lembaga pendidikan:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada masyarakat luas, berupa informasi secara teoritik-
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historis tentang pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati di 

Cirebon. 

b) Bagi Masyarakat:  

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan apresisasi dan kesadaran masyarakat tentang 

kehidupan sosial yang positif dan memberikan pemahaman tentang 

pokok pemikiran Sunan Gunung Jati terkait dengan kehidupan sosial 

masyarakat Cirebon. 

c) Bagi Peneliti:  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu 

pengetahuan tentang pokok pemikiran Sunan Gunung Jati dan 

kontribusinya terhadap perkembangan kehidupan masyarakat 

Cirebon dan menambah pengalaman serta dapat membrikan 

inforlmasi maupun sumbangan pemikiran bagi pihak lain yang akan 

mengkaji lebih lanjut mengenai kontribusi pokok pemikiran Sunan 

Gunung Jati terhadap perkembangan kehidupan sosial masyarakat 

Cirebon. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sunan Gunung Jati adalah salah satu walisongo yang menyebarkan agama 

Islam di Cirebon dan merupakan satu-satunya wali yang menjadi 

pemimpin, beliau memimpin pemerintahan kerajaan Cirebon. Nama asli 

Sunan Gunung Jati ialah Syarif Hidayatullah, beliau lahir sekitar tahun 

1448 M dan merupakan anak dari hasil perkawinan antara wali kota Mesir 

Syarif Abdullah yang bergelar Sultan Makmun keturunan Bani Hasyim 

putera Ali Nurul Alim dengan Nyai Lara Santang Puteri Pajajaran atau 

Syarifah Muda’im.  

2. Pokok-pokok pemikiran Sunan Gunung Jati sangat kompleks sekali, 

mencakup ketaqwaan, kedisiplinan, tatakrama, norma serta kehidupan 

sosial. Salah satu pokok pemikiran beliau yang terkenal yaitu Ingsun titip 

tajug lan fakir miskin yang berarti mensejahterakan langgar/mushollah dan 

memelihara fakir miskin. Pokok pemikiran tersebut terdapat dua subjek 

yaitu tajug dan fakir miskin.  

3. Kontribusi pokok pemikiran Sunan Gunung Jati terhadap perkembangan 

kehidupan sosial masyarakat sangat banyak sekali. Kontribusi terbesar 

beliau yaitu adalah banyaknya masyarakat Cirebon khususnya Desa 

Astana memeluk agama Islam. Mengenai pokok pemikiran beliau Ingsun 

titip tajug lan fakir miskin yang bermakna sejahterakan tajug/langgar dan 

memelihara fakir miskin sangat besar kontribusinya terhadap 

perkembangan kehidupan sosial masyarakat Cirebon khususnya Desa 

Astana. Di Desa Astana terdapat banyak langgar, hampir setiap RT 

terdapat empat langgar, dari langgar tersebut dapat menimbulkan interaksi 

sosial yang dapat menumbuhkan kebersamaan tanpa melihat status sosial. 

Selain tajug, subjek kedua yaitu fakir miskin. Fakir miskin di Desa Astana 

beragam. Selain fakir miskin yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya, terdapat juga sekelompok masyarakat yang miskin akan ilmu 

88 
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pengetahuan dan teknologi. Fakir miskin yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya, dapat menerima bantuan dari pemerintah dan juga 

berhak menerima zakat.  

B. Saran  

1. Untuk Pemerintah Cirebon dengan adanya pokok pemikiran Sunan 

Gunung Jati tersebut, direkomendasikan untuk mendukung pokok 

pemikiran beliau agar tetap terjaga dan dapat dijalankan dalam kehidupan 

masyarakat Cirebon. 

2. Untuk Pemerintah Desa Astana, direkomendasikan untuk mendukung 

kegiatan-kegiatan sosial seperti jamiyahan agar ukhuwah islamiyah tetap 

terjaga dan memelihara fakir miskin agar kesejahteraan hidupnya terjamin. 

3. Untuk masyarakat direkomendasikan untuk tetap mengimplementasikan 

pokok pemikiran Sunan Gunung Jati tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

masyarakat Desa Astana dapat mengambil hikmah dan menanamkan pada 

jiwa serta melakukan dengan tindakan agar menjaga pokok pemikiran 

beliau, maka kehidupan sosial dapat terjalin dengan baik serta kehidupan 

akan harmonis dan sejahtera baik dunia maupun akhirat. 

4. Untuk para Akademisi direkomendasikan untuk menindak lanjuti 

penelitian ini karena penelitian ini masih bersifat terbuka. 
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